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ABTRACT 

The focus of the following research is how tax witnesses, services provided, and taxpayer awareness 

influence restaurant taxpayer compliance registered with the Sidoarjo Regency Regional Tax Service 

Agency. This study applies a quantitative approach. This study found that tax compliance is not affected 

by service quality; On the contrary, awareness of taxpayers and tax sanctions has an impact on tax 

compliance. The conclusions obtained from this research are (1) taxpayer awareness influences taxpayer 

compliance in restaurants in Sidoarjo district, the presence of actions in reporting in a timely manner 

with the correct amount can be said to be a form of taxpayer awareness, (2) Service quality has no effect 

on restaurant taxpayer compliance in Sidoarjo Regency, which means that the services of tax officers 

in agencies can still be considered weak or less than optimal, and (3) tax sanctions affect restaurant 

taxpayer compliance in Sidoarjo Regency, tax sanctions are administrative sanctions that force 

taxpayers to comply with tax regulations . Thus, tax sanctions can have an impact on taxpayer 

compliance. 
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ABSTRAK 

Fokus riset berikut adalah bagaimana saksi pajak, layanan yang diberikan, dan kesadaran 

wajib pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak restoran yang tercatat di Badan Pelayanan 

Pajak Daerah Kabupaten Sidoarjo. Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Studi ini 

menemukan bahwasanya kepatuhan pajak tidak terpengaruh oleh kualitas layanan; 

sebaliknya, kesadaran akan wajib pajak dan sanksi pajak berdampak pada kepatuhan pajak. 

Kesimpulan yang didapat pada riset ini yaitu (1) kesadaran wajib pajak berpengaruh atas 

kepatuhan wajib pajak di restoran dikabupaen sidoarjo, adanya tindakan dalam pelaporan 

secara tepat waktu dengan nominal yang tepat dapat dikatakan bentuk dari kesadaran wajib 

pajak, (2) Kualitas pelayanan tidak memengaruhi kepatuhan wajib pajak restoran 

dikabupaten sidoarjo, yang artinya  layanan petugas pajak di instansi masih dapat dianggap 

lemah atau kuraang maksimal, dan (3) sanksi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

restoran dikabupaten sidoarjo, sanksi pajak merupakan sanksi administrasi yang memaksa 

wajib pajak untuk mematuhi peraturan pajak. Sehingga, sanksi pajak dapat berdampak pada 

kepatuhan wajib pajak. 

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Sanksi 

Pajak

mailto:muslimin.ak@upnjaim.ac.id


Jambura Economic Education Journal                            Volume 7. No. 3 July  2025 

Maya Haningrum Purnamasari, Muslimin. 

Pengaruh Kesadaran, Kualitas Pelayanan dan Sanksi…                          hlm. 858 – 871 
 
 

859 
 

PENDAHULUAN 

Menurut (Febriyanti et al., 2022), Indonesia saat ini termasuk negara 

berkembang. Untuk meningkatkan seluruh aspek kehidupan masyarakat, 

pemerintah terus melakukan pembangunan dan pengembangan di berbagai 

bidang. Pajak adalah utang yang dibuat oleh negara dan perseorangan atau 

instansi tanpa memperoleh imbalan langsung dan memiliki konsekuensi hukum 

(UU No. 28 Tahun 2007). 

Pasal 1 UU No.28/2009 Republik Indonesia menetapkan bahwasanya 

pajak daerah ialah satu diantara jenis pajak yang dikenakan oleh pemerintah. Ini 

adalah iuran yang diwajibkan untuk daerah yang dibayarkan oleh individu atau 

organisasi yang ditetapkan oleh undang-undang, tanpa mendapat imbalan yang 

diberikan secara langsung, dan dipakai guna mencukupi kebutuhan masyarakat 

dan menjamin sebanyak-banyaknya kesejahteraan masyarakat. 

Masalah yang sering terjadi di Indonesia adalah tingkat kepatuhan 

terhadap kewajiban perpajakan masih sangat minimal. Berdasarkan informasi 

yang dihimpun oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) kita ada 256 juta orang hanya 

35,5 juta orang yang terdaftar pajak, 11,1 juta yang melapor, dan 1,3 juta orang 

yang membayar pajak, sehingga sebagian besar masyarakat belum menunaikan 

kewajibannya. 

Pajak restoran ialah pengenaan biaya atas layanan yang diberikan oleh 

restoran, seperti rumah makan, kafe, warung, dll. Sesuai dengan Pasal 1 Nomor 

22-23 dari UU RI No.28/2009 mengenai pajak dan retribusi daerah. Apabila wajib 

pajak tersebut berupa badan, maka tanggungjawab pajak diwakilkan oleh 

pengurus badan tersebut atau kuasa hukumnya. Salah satu objek yang 

diserahkan pengelolaannya pada pemerintah daerah yaitu Pajak Restoran. 

Jumlah restoran yang terdaftar di BPPD Kabupaten Sidoarjo adalah sebanyak 

829. Target dan realisasi pajak restoran bisa dilihat untuk perkembangan bisnis 

restoran sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 diperhatikan bahwa pencapaian penerimaan pajak restoran 

mulai tahun 2019-2023 sudah mencapai target. Namun, persentase yang 

mencapai target restoran bervariasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019 

persentase pencapian target restoran mencapai 105,76% melebihi target yang di 

perkirakan. Pada tahun 2020 persentase pencapaian target restoran mencapai 

104,22% melebihi target yang diperkirakan. Pada tahun 2021 persentase 

pencapian target restoran mencapai 111,94% melebihi target yang di 

perkirankan. Pada tahun 2022 persentase pencapaian target restoran mencapai 

108,64%. Pada tahun 2023 persentase pencapaian target restoran mencapai 

118,74% melebihi target yang di perkirankan. Kelebihan yang tidak sesuai 

dengan target disebabkan oleh seorang pembayar pajak yang tidak melakukan 

pembayaran pada tahun- tahun sebelumnya. 

Dari jumlah restoran yang terdaftar pada BPPD Kabupaten Sidoarjo 

dipastikan pendapatan daerah dari sektor perpajakan mengalami peningkatan. 

Namun pada kenyataannya kesadaran dan kepatuhan pajak khususnya 

masyarakat Sidoarjo masih kurang dibuktikan dengan masih banyaknya 

kegiatan oleh Pemkab Sidoarjo untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

untuk patuh pajak (Radar Jatim, 2022). Penerimaan pajak restoran bisa 

dioptimalkan dengan cara meningkatkan kepatuhan membayar pajak (Nurbaity, 

2021), hal tersebut bisa dilakukan di Kabupaten Sidoarjo. Topik kepatuhan pajak 

rumit dan memiliki efek yang luas. Kepatuhan dapat dipengaruhi oleh perilaku 

serta ekonomi. Sementara teknik perilaku bisa bergantung pada faktor-faktor 

seperti kondisi lingkungan dan kesadaran individu, pendekatan ekonomi 

biasanya berkonsentrasi pada denda dan hukuman yang dikenakan. Satu hal 
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yang bisa mencegah pengumpulan pajak yang efisien adalah kewajiban pajak. 

Ketika wajib pajak mengikuti kode pajak, mereka mematuhi hukum (Wulandara 

& Adnan, 2019). 

Pelayanan yang baik adalah cara lain untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak (Wahyuni, 2021). Layanan publik yang ditujukan kepada wajib pajak 

berfokus kepada pemenuhan kebutuhan masyarakat dengan memenuhi 

peraturan perundang- undangan yang berlaku. Kualitas pelayanan bisa 

dijelaskan dengan cara petugas pajak membantu, mengelola, atau menyediakan 

kebutuhan atau kepatuhan pajak seseorang untuk memenuhi kewajiban pajak 

mereka (Pratama & Mulyani, 2019). Jika pelayanan pajak dilakukan dengan baik, 

itu akan mempengaruhi penerimaan pajak tahun berikutnya. 

Kebijakan dan undang-undang perpajakan menetapkan sanksi atas 

pelanggaran wajib pajak. Sanksi ini berdampak pada kesadaran wajib pajak dan 

layanan yang mereka berikan. Jika seorang pembayar pajak diberi sanksi, 

mereka bisa memenuhi kewajiban perpajakannya. Karena tekanan, seseorang 

pembayar pajak akan mematuhi karena mereka percaya bahwa tindakan ilegal 

untuk menyelundupkan pajak akan mengakibatkan sanksi yang keras (Nafiah & 

Warno, 2018). 

Riset berikut memakai teori perilaku terencana atau theory planned of 

behavior, teori ini pengembangan dari Teori Tindakan Rasional (TRA) yang 

diciptakan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada tahun 1985. Dalam teori ini 

menjelaskan perilaku inidividu dan aspek-aspek yang berdampak pada perilaku 

wajib pajak sebagai makhluk sosial. Kesadaran ini mempengaruhi para 

pembayar pajak, apakah patuh atau tidaknya dalam kewajiban sebagai wajib 

pajak. Pada teori ini sanksi pajak berdampak pada kepatuhan wajib pajak bisa 

dipahami sebagai aspek yang mempengaruhi persepsi kontrol perilaku yang 

dipersepsikan. Sanksi pajak mencerminkan konsekuensi yang dihadapi oleh 

individu jika mereka tidak mematuhi aturan perpajakan. Menurut TPB, persepsi 

kontrol perilaku yang dipersepsikan adalah faktor kunci yang mempengaruhi 

niat dan perilaku kepatuhan pajak. 

Hubungan Kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

Kesadaran wajib pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Bersumber 

penjelasan Nafiah & Warno (2018). Seperti yang dinyatakan oleh Ria Azura et al. 
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(2022), kesadaran akan tanggung jawab pajak merupakan elemen krusial dari 

sistem pajak. Perpajakan berarti mengetahui atau memahami masalah pajak. 

Teori perilaku yang direncanakan (TPB) dapat menjelaskan bagaimana 

kesadaran individu pembayar pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

TPB menekankan betapa pentingnya niat individu dalam membentuk 

perilaku kepatuhan. Salah satu faktor penting dalam TPB yang mempengaruhi 

niat untuk mematuhi aturan pajak adalah kesadaran dari seseorang pembayar 

pajak, yang didefinisikan sebagai kesadaran individu terhadap kewajibannya 

terhadap pajak. Sikap individu terhadap pajak, atau sikap terhadap pajak, 

dipengaruhi oleh kesadaran akan manfaat dan pentingnya memenuhi kewajiban 

perpajakan, menurut TPB. Sikap ini mencerminkan evaluasi, baik positif 

maupun negatif, terhadap pembayaran pajak. 

Hubungan Kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Menurut Vivi & Ardan Ghani (2022), tingkat pelayanan memengaruhi 

kepatuhan pajak. Apabila petugas meningkatkan layanan mereka kepada 

seseorang pembayar pajak, kepatuhan mereka juga bisa meningkat. Riset yang 

dijalankan oleh Mulyani dan Pratama (2019), layanan yang diberikan oleh staf 

pajak kepada pembayar pajak sebagai cara guna menunjang mereka mencukupi 

tanggung jawab pajak. 

Menurut TPB, faktor yang memengaruhi kepatuhan sesorang pembayar 

pajak yaitu kualitas pelayanan. Kualitas ini mencakup hal-hal seperti kesopanan, 

kejelasan informasi, responsif terhadap masalah, dan kemudahan mendapatkan 

bantuan. Semua faktor ini berdampak pada sikap individu terhadap pemerintah 

dan sistem perpajakan. 

Hubungan Sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

Sanksi pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Menurut Yusran et al. 

(2023). Selama sosialisasi perpajakan, sanksi pajak harus dikomunikasikan. Hal 

ini dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan agar mereka tidak melakukan 

pelanggaran peraturan perpajakan. Sanksi pajak akan dikenakan jika tidak 

mematuhi undang- undang pajak. Teori Perilaku Terencana (TPB) menganggap 

sanksi pajak berefek pada kepatuhan. Sanksi pajak merupakan konsekuensi yang 

dihadapi oleh orang - orang jika mereka tidak mematuhi aturan pajak. TPB 
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menyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku yang dipersepsikan ialah aspek 

utama yang berdampak pada perilaku dan niat kepatuhan pajak. 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

METODE PENELITIAN 

Pada riset berikut, metode survei dipergunakan. Dengan mengajukan 

pertanyaan kepada subyek yang termasuk dalam sampel, peneliti dapat 

mendapatkan informasi yang diperlukan. Studi ini menyelidiki sanksi pajak, 

kualitas wajib pajak, dan kesadaran wajib pajak di 829 restoran yang tercatat di 

BPPD Kabupaten Sidoarjo. Untuk penelitian ini, sampel yang digunakan 

menggunakan jenis sampel non-probabilitas adalah 90 wajib pajak. Dalam 

penelitian ini, perangkat lunak SmartPls 4.0 digunakan untuk menganalisis 

partial least square (PLS). 

Data untuk riset berikut dihimpun lewat angket dengan skala likert dari 

1 sampai 5. Guna memastikan kevalidan dan reliabilitas data yang diperoleh, 

kemudian dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas konvergen 

dan diskriminan adalah uji validitas yang digunakan, sementara untuk uji 

reabilitas menggunakan nilai composite reliability, dimana nilai reliabilitas bisa 

dikatakan memenuhi kriteria apabila nilai >0,7 (Ghozali, 2021:70). Setelah 

melakukan uji kevalidan dan reliabilitas maka dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis. Uji hipotesis ialah tahapan penentuan keputusan dimana penulis 

menilai hasil riset pada setiap tahap. 

Sejumlah persyaratan harus dipenuhi untuk menguji hipotesis, termasuk 

original sampel, t-statistic, dan p-value. Original sampel berfungsi sebagai untuk 

menunjukkan arah, jika menunjukkan arah positif arahnya positif, jika 
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menunjukkan arah negatif arahnya negatif. Arah hipotesis harus diketahui 

untuk menguji t-statistic untuk menentukan signifikansi. Jika hipotesis 

mempunyai arah alhasil skor statistic harus >1,64 dan jika hipotesis tidak 

mempunyai arah alhasil skor statistic >1,96. Seluruh hipotesis yang dibangun 

dalam penelitian ini tidak mempunyai arah, alhasil skor t-statistic harus >1,96. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Outer Model 

Validitas Konvergen 

Validitas konvergen menentukan seberapa baik keterkaitan antara 

indikator dan konstruk maupun variabel latennya. Pengujian ini berkorelasi 

tinggi dengan pengukur- pengukur (manifest variable) konstruk. Indikator 

individual yang memiliki nilai korelasi >0,7 dianggap reliable. Nilai loading 

factor lebih dari 0,5 hingga 0,6 masih dapat diterima (Ghozali, 2021:68). Pada 

penelitian, loading factor digunakan pada nilai 0,6. 

Tabel 2. Outer Loadings 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Seperti yang diperlihatkan melalui tabel 2 memaparkan bahwasanya 

beberapa indikator memenuhi ketentuan loading factor yaitu >0,5. Ini bisa 

disimpulkan bahwa hasil pengolahan data bisa dianggap valid. 

Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan menjamin bahwasnaya konsep dalam model laten 

tidak akan berbeda terhadap variabel lainnya. Prinsip yang mendasari pengujian 
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ini adalah bahwa tidak perlu ada korelasi yang signifikan antara pengukuran 

atau variabel yang nyata dan berbagai konstruk. Uji validitas ini valid, seperti 

yang ditunjukkan oleh nilai cross loading dengan nilai >0,7. 

Tabel 3. Cross Loadings 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Karena skor outer loadings pada tiap indikator pada variabel konstruk 

melampaui daripada cross loadings, pernyataan indikator penelitian ini dianggap 

valid dan memenuhi syarat validitas diskriminan, seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel 3. 

Tabel 4. Composite Reliability 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Sebagai hasilnya, tabel 4 memaparkan bahwasanya setiap variabel 

mempunyai nilai gabungan reliabilitas yang melebihi 0,7 yang berarti bahwa 

masing-masing dari variabel ini dapat dianggap konsisten dan uji analisis 

tambahan dapat dilakukan. 

Pengujian Inner Model 

Pengujian inner model dipakai guna menentukan korelasi kausalitas atau 

sebab-akibat antara variabel laten atau tidak bisa diukur. Model dalam dikaitkan 

dengan R2, yang bertanggung jawab untuk menghitung variasi perubahan 
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variabel independen dibandingkan dengan variabel dependen. Selain itu, untuk 

uji signifikan, ada p-value. 

Tabel 5. Hasil Uji R-Square 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Seperti yang ditunjukkan tabel 5, ada nilai R-square senilai 0,574 bagi 

variabel kepatuhan wajib pajak dengan hasil senilai 0,574, atau 57,4%. Untuk 

faktor lain, yang juga mencakup kesadaran wajib pajak, layanan yang diberikan, 

dan sanksi pajak, hasilnya adalah 0,426, atau 42,6%. 

Tabel 6. Path Coefficient 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2024 

Tabel 6 memaparkan bahwasanya kualitas layanan tidak berperan atas 

kepatuhan wajib pajak (t-statistik senilai 0,891 <1,96 dan p-value senilai 0,373 

>dari 0,025 (P >0,025), dengan p-value 0,017<0,025 (P<0,025) dan bobot t-statistik 

2,383>1,96, kesadaran wajib pajak berperan atas kepatuhan wajib pajak. Sanksi 

pajak juga berperan atas kepatuhan wajib pajak, dengan bobot (t-statistik 4,799 

>1,96 dan p- value 0,000 <0,025 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

Hipotesis pertama diterima, yang menunjukkan bahwasanya kesadaran 

wajib pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak, ditunjukkan oleh hasil uji 



Jambura Economic Education Journal                            Volume 7. No. 3 July  2025 

Maya Haningrum Purnamasari, Muslimin. 

Pengaruh Kesadaran, Kualitas Pelayanan dan Sanksi…                          hlm. 858 – 871 
 
 

867 
 

yang ditunjukkan dalam tabel 6. Hipotesis berikut memperlihatkan bahwasanya 

kesadaran akan kewajiban membayar pajak terkait dengan kepatuhan yang lebih 

besar. Selain itu, kesadaran akan kewajiban membayar pajak seringkali 

berkorelasi dengan keinginan untuk melakukannya. 

Teori perilaku yang direncanakan menekankan betapa pentingnya niat 

seseorang untuk mengembangkan perilaku kepatuhan yang mendukung 

temuan ini. Kesadaran wajib pajak, yang didefinisikan sebagai kesadaran 

individu terhadap kewajibannya terhadap pajak, adalah salah satu komponen 

penting dalam TPB yang mempengaruhi niat untuk mematuhi aturan pajak baik 

faktor internal maupun eksternal memengaruhi kesadaran seorang yang 

membayar pajak. kesadaran sendiri merupakan faktor internal, dan program 

pemerintah, yang juga mengeluarkan surat pemberitahuan pajak terhutang, 

merupakan faktor eksternal. 

Menurut (Nafiah & Warno, 2018) menemukan bahwa kesadaran wajib 

pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Riset lain oleh Ria Azura (2022) 

menemukan bahwasanya wajib pajak yang menyadari terkait pentingnya 

membayar pajak untuk meningkatkan kesejahteraan akan lebih termotivasi 

untuk melakukannya, bahkan jika mereka tidak dipaksa oleh petugas pajak. 

Berbeda dengan penelitian yang memperlihatkan bahwasanya kesadaran wajib 

pajak tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak (Atarmawan, 2020). 

Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak 

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil pengujian yang disajikan dalam tabel 

6, hipotesis kedua ditolak. Hasil menunjukkan bahwa layanan yang buruk dari 

BPPD Kabupaten Sidoarjo tidak berdampak pada kepatuhan pembayar pajak 

dan wajib pajak untuk membayar pajaknya. 

Studi sebelumnya oleh (Febriyanti et al., 2022) memperlihatkan 

bahwasnaya kualitas pelayanan tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Selain itu, riset yang dijalankan Rianty & Syahputra (2020) juga memperlihatkan 

bahwasanya kepatuhan wajib pajak tidak mempengaruhi kualitas layanan. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh petugas pajak yang tidak memberikan layanan 

yang memenuhi kebutuhan pembayar pajak. Kondisi tersebt tidak sejalan seperti 

riset dari (Atawarman, 2020) yang mengungkapkan bahwasanya tingkat 

pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, yang menunjukkan 

bahwa tingkat kepatuhan pajak berkolerasi positif dengan tingkat pelayanan 

yang diberikan petugas untuk pembayar pajak. 
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Pengaruh Sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

Hipotesis ketiga diterima, seperti yang ditunjukkan oleh hasil pengujian 

yang ditunjukkan dalam tabel 6. Oleh karena itu, sanksi pajak berdampak pada 

kepatuhan wajib pajak. Karena sanksi terkait dengan kontrol kepercayaan, yang 

berarti seseorang pembayar pajak akan diberi sanksi jika mereka tidak mematuhi 

undang-undang pajak, sanksi merupakan bagian dari kemampuan untuk 

mengontrol perilaku yang tidak sesuai menurut Theory of Planned Behavior. 

Akibatnya, wajib pajak tidak bisa mengontrol sanksi pajak tersebut. 

Menurut (Muhammad Fahmi, 2023) menemukan bahwa kepatuhan wajib 

pajak mempengaruhi sanksi pajak. Ini mendukung teori bahwa jika pembayar 

pajak percaya mereka akan dikenakan sanksi berat karena menyeludupkan 

pajak, mereka akan patuh. (Sari & Ari, 2021) juga menemukan bahwa sanksi 

pajak mempengaruhi hukuman yang dikenakan pada pembayar pajak, yang 

dimaksudkan untuk membuat wajib pajak lebih berhati-hati. Berbeda dengan 

penelitian (Majid, 2020) yang menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak 

memengaruhi kepatuhan wajib pajak lebih tepatnya, sanksi yang memberatkan 

wajib pajak dimaksudkan untuk membuat mereka takut untuk melakukannya. 
 

KESIMPULAN 

Menurut riset berikut, kesadaran wajib pajak berpengaruh pada 

kepatuhan wajib pajak, sehingga masyarakat lebih tertarik membayar pajak 

ketika mengetahui dirinya harus membayar pajak. Selain itu sanksi perpajakan 

juga memengaruhi kepatuhan wajib pajak, namun pembayar pajak akan 

dikenakan sanksi berat atas pelanggaran penghindaran pajak secara ilegal. 

Kualitas pelayanan tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, tinggi 

rendahnya kualitas layanan yang diberi oleh petugas tidak mempengaruhi 

seseorang untuk patuh. Peneliti menyarankan instansi pajak untuk menjadi lebih 

tegas dalam menerapkan sanksi untuk pembayar pajak yang tidak mematuhi, 

seperti denda. Diharapkan bahwa kondisi berikut bisa meningkatkan wajib 

pajak dalam memenuhi tanggung jawab wajib pajak. Dan disarankan untuk 

peneliti di masa datang harus menggunakan variabel tambahan untuk 

mengetahui dampak kepatuhan wajib pajak. 
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